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ABSTRAK

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran strategis da-
lam mencetak sumber daya manusia yang unggul secara spiritual dan intel-
ektual. Salah satu kunci keberhasilan pesantren terletak pada efektivitas ma-
najemen sumber daya manusia, khususnya dalam pengelolaan tenaga
kependidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana
kompetensi manajerial pengasuh pesantren berkontribusi terhadap pening-
katan kinerja tenaga kependidikan. Dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif dan teknik survei, data dikumpulkan dari 120 responden yang
terdiri dari tenaga kependidikan dan pengasuh pesantren di wilayah Su-
matera. Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan indikator kompe-
tensi manajerial seperti kemampuan komunikasi, pengambilan keputusan,
perencanaan strategis, dan kepemimpinan partisipatif. Hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa seluruh aspek kompetensi manajerial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga kependidikan, dengan kontri-
busi dominan pada dimensi kepemimpinan dan komunikasi interpersonal.
Penelitian ini menegaskan pentingnya peran pengasuh pesantren tidak
hanya sebagai figur spiritual, tetapi juga sebagai manajer pendidikan yang
profesional. Temuan ini merekomendasikan perlunya program pelatihan
manajerial berbasis kearifan lokal untuk mendukung keberlanjutan tata kel-
ola SDM di pesantren secara holistik dan kontekstual.

Kata Kunci: Kompetensi manajerial, Pengasuh pesantren, Kinerja tenaga
kependidikan, Manajemen SDM, Lembaga pendidikan Islam

Pendahuluan

profesional, pesantren dituntut untuk mem-

Pesantren sebagai salah satu institusi pen-
didikan Islam tertua di Indonesia memegang
peranan penting dalam pengembangan karak-
ter, spiritualitas, dan pengetahuan generasi
muda. Di tengah dinamika global dan
kebutuhan pengelolaan lembaga yang lebih
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perkuat sistem manajerial internalnya, terma-
suk dalam hal pengelolaan sumber daya manu-
sia (SDM), khususnya tenaga kependidikan. Po-
sisi pengasuh pesantren sebagai figur sentral
tidak hanya bersifat religius, tetapi juga me-
mainkan peran manajerial dalam mengatur
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arah kebijakan pendidikan serta pengelolaan
sumber daya yang tersedia.

Dalam konteks manajemen pendidikan,
kompetensi manajerial mencakup seperangkat
kemampuan  yang  berkaitan dengan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan, serta pengambilan keputusan
secara efektif. Menurut Katz (1974), kompe-
tensi manajerial terbagi atas keterampilan
teknis, konseptual, dan interpersonal, yang se-
luruhnya penting dalam mendukung keber-
hasilan organisasi. Sedangkan menurut Rob-
bins dan Coulter (2018), manajemen pendidi-
kan yang efektif memerlukan pemimpin yang
mampu menavigasi perubahan, membangun
komunikasi yang sinergis, serta mendorong
motivasi kerja staf secara berkelanjutan.

Dalam konteks pesantren, tantangan mana-
jerial sering kali berlapis: pengasuh tidak
hanya berperan sebagai pemimpin spiritual,
tetapi juga sebagai pengelola lembaga pendidi-
kan yang kompleks. Keberhasilan pesantren
dalam menjalankan fungsinya sangat diten-
tukan oleh kemampuan pengasuh dalam men-
erapkan keterampilan manajerial secara efek-
tif, terutama dalam mendorong kinerja tenaga
kependidikan agar mampu menjalankan tu-
gasnya secara optimal. Seperti dikemukakan
oleh Mintzberg (2009), peran manajerial
seorang pemimpin mencakup dimensi inter-
personal, informasional, dan pengambilan
keputusan, yang kesemuanya relevan dalam
tata kelola kelembagaan berbasis nilai-nilai lo-
kal seperti pesantren.

Namun demikian, belum banyak studi yang
secara empiris mengkaji hubungan antara
kompetensi manajerial pengasuh pesantren
dengan kinerja tenaga kependidikan, khu-
susnya di wilayah pedesaan seperti Kabupaten
Deli Serdang, Indonesia. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis se-
jauh mana kompetensi manajerial pengasuh
pesantren berdampak terhadap peningkatan
kinerja tenaga kependidikan. Penelitian ini dil-
akukan dengan pendekatan kuantitatif ter-
hadap 50 responden tenaga kependidikan dari
beberapa pesantren yang berlokasi di Kabu-
paten Deli Serdang. Diharapkan, hasil dari studi
ini dapat memberikan kontribusi konseptual
maupun praktis dalam pengembangan
manajemen SDM pesantren secara profesional,

namun tetap kontekstual dan berakar pada
nilai-nilai keislaman yang khas.

Metode Penelitian
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian eksplana-
tori, yang bertujuan untuk menguji pengaruh
kompetensi manajerial pengasuh pesantren
terhadap kinerja tenaga kependidikan. Desain
ini dipilih untuk mengidentifikasi hubungan
kausal antara variabel bebas dan variabel teri-
kat secara terukur dan objektif melalui data nu-
merik.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh tenaga kependidikan yang aktif bertugas
di pesantren-pesantren yang berada di wilayah
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara.
Teknik sampling yang digunakan adalah pur-
posive sampling, dengan kriteria responden
adalah tenaga kependidikan tetap yang mem-
iliki masa kerja minimal dua tahun. Dari total
populasi, ditetapkan sampel sebanyak 50 re-
sponden untuk dianalisis, yang dianggap
cukup representatif sesuai dengan pendekatan
kuantitatif dan pertimbangan efisiensi
penelitian.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian disusun dalam ben-
tuk kuesioner tertutup yang menggunakan
skala Likert lima poin (1 = sangat tidak setuju
hingga 5 = sangat setuju). Variabel kompetensi
manajerial diukur berdasarkan indikator ke-
mampuan komunikasi, kepemimpinan,
pengambilan keputusan, perencanaan strate-
gis, dan manajemen konflik. Sedangkan varia-
bel kinerja tenaga kependidikan diukur melalui
dimensi efektivitas kerja, efisiensi, tanggung ja-
wab, dan kedisiplinan. Validitas dan reliabilitas
instrumen diuji menggunakan uji Pearson
Product Moment dan Cronbach’s Alpha.

Teknik Pengumpulan Data

Data primer dikumpulkan melalui penyeb-
aran kuesioner secara langsung kepada re-
sponden yang telah ditentukan. Proses penyeb-
aran dilakukan dengan koordinasi pihak pe-
santren guna memastikan akurasi responden
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dan efisiensi waktu. Selain itu, wawancara in-
formal juga dilakukan untuk memperkaya

pemahaman terhadap konteks manajerial
pengasuh pesantren.
Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis

menggunakan pendekatan statistik deskriptif
dan inferensial. Untuk menguji hubungan antar
variabel digunakan analisis regresi linear se-
derhana, dengan bantuan perangkat lunak
SPSS versi terbaru. Uji asumsi klasik seperti
normalitas, multikolinearitas, dan heteroske-
dastisitas dilakukan sebelum pengujian model.
Nilai signifikansi ditetapkan pada tingkat ke-
percayaan 95% (a = 0,05).

Prosedur Penelitian

Penelitian dilaksanakan dalam beberapa
tahap sistematis: (1) identifikasi masalah dan
rumusan tujuan, (2) penyusunan instrumen
dan uji coba kuesioner, (3) pengumpulan data
lapangan selama dua minggu, (4) pengolahan
data dan analisis statistik, serta (5) penyusu-
nan laporan dan interpretasi hasil. Seluruh
proses mengikuti kaidah etika penelitian, ter-
masuk persetujuan dari pihak pesantren sebe-
lum pengumpulan data.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam
hal cakupan wilayah dan jumlah sampel yang
relatif kecil, sehingga generalisasi hasil
terbatas pada konteks pesantren di Kabupaten
Deli Serdang. Selain itu, pendekatan kuantitatif
yang digunakan belum sepenuhnya menggam-
barkan kedalaman dinamika relasional antara
pengasuh dan tenaga kependidikan secara ho-
listik. Penelitian lanjutan dengan pendekatan
campuran (mixed methods) disarankan untuk
memperkaya interpretasi hasil.

Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh kompetensi manajerial pengasuh pe-
santren terhadap peningkatan kinerja tenaga
kependidikan. Berdasarkan hasil pengumpulan
data dari 50 responden tenaga kependidikan
di sejumlah pesantren yang berada di wilayah
Kabupaten Deli Serdang, diperoleh temuan-
temuan kuantitatif yang merepresentasikan

hubungan signifikan antara kedua variabel
utama.

Deskripsi Statistik

Hasil analisis statistik deskriptif menunjuk-
kan bahwa rata-rata persepsi responden ter-
hadap kompetensi manajerial pengasuh be-
rada pada kategori tinggi, dengan rerata skor
sebesar 4,12 pada skala Likert lima poin. Di-
mensi yang memperoleh skor tertinggi adalah
kemampuan dalam pengambilan keputusan
dan kepemimpinan transformasional, diikuti
oleh aspek komunikasi dan manajemen konflik.
Sementara itu, rerata persepsi terhadap kinerja
tenaga kependidikan juga berada dalam kate-
gori tinggi, dengan nilai 4,05, terutama pada
aspek efektivitas kerja dan kedisiplinan.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas instrumen dilakukan dengan
teknik Pearson Product Moment, menunjuk-
kan bahwa seluruh item memiliki nilai
koefisien korelasi > 0,30 dan signifikan pada
taraf 0,05. Sementara itu, uji reliabilitas
menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,879 untuk variabel kompetensi manajerial
dan 0,861 untuk variabel kinerja, yang
mengindikasikan bahwa instrumen memiliki
konsistensi internal yang sangat baik.

Hasil Analisis Regresi

Untuk menguji hubungan antara kompe-
tensi manajerial dan kinerja tenaga kependidi-
kan, digunakan analisis regresi linear seder-
hana. Hasil pengolahan data melalui perangkat
lunak SPSS menunjukkan nilai koefisien deter-
minasi (R?) sebesar 0,521, yang berarti bahwa
sebesar 52,1% variasi dalam Kkinerja tenaga
kependidikan dapat dijelaskan oleh kompe-
tensi manajerial pengasuh pesantren. Nilai
koefisien regresi () sebesar 0,722 dengan
nilai signifikansi (p-value) = 0,000, yang
lebih kecil dari a = 0,05. Ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara kompetensi manajerial pengasuh dan
peningkatan kinerja tenaga kependidikan.

Temuan Kunci

1. Pengasuh pesantren dengan kemampuan
manajerial yang baik—terutama dalam
aspek pengambilan keputusan, komunikasi
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terbuka, serta kepemimpinan yang
inklusif—berkontribusi secara langsung
terhadap motivasi dan produktivitas
tenaga kependidikan.

2. Tenaga kependidikan merespons positif
terhadap arahan manajerial yang sistema-
tis dan adil, yang berdampak pada pening-
katan efisiensi kerja dan ketepatan waktu
dalam penyelesaian tugas-tugas admin-
istratif maupun pembelajaran nonformal.

3. Terdapat kebutuhan akan penguatan sis-
tem pembinaan manajerial berkelanjutan
di lingkungan pesantren untuk menjaga
dan meningkatkan performa tenaga kepen-
didikan dalam jangka panjang.

Hasil ini mengonfirmasi hipotesis bahwa
kompetensi manajerial pengasuh memiliki
peran strategis dalam meningkatkan kinerja
aparatur kependidikan pesantren. Hubungan
ini bukan hanya bersifat struktural, tetapi juga
mencerminkan dimensi nilai dan budaya khas
institusi pendidikan berbasis keagamaan.

Pembahasan

Temuan dari penelitian ini mengindikasi-
kan bahwa kompetensi manajerial pengasuh
pesantren memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kinerja tenaga kepen-
didikan. Hasil ini menegaskan bahwa kemam-
puan manajerial—yang mencakup aspek
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpi-
nan, dan pengendalian—memegang peranan
sentral dalam membentuk lingkungan kerja
yang kondusif di lembaga pendidikan berbasis
pesantren.

Sejalan dengan pendapat Robbins dan Coul-
ter (2020), manajemen yang efektif harus
dilandasi oleh kemampuan untuk menggerak-
kan dan memotivasi sumber daya manusia
secara optimal. Dalam Kkonteks pesantren,
pengasuh tidak hanya bertindak sebagai pem-
impin formal, tetapi juga sebagai figur spiritual
yang memiliki otoritas moral. Oleh karena itu,
pendekatan manajerial yang dilakukan tidak
bersifat transaksional semata, tetapi juga ber-
sifat transformasional dan berorientasi nilai.

Analisis regresi yang menunjukkan bahwa
kompetensi manajerial berkontribusi sebesar
52,1% terhadap variasi kinerja tenaga kepen-
didikan menjadi indikator kuat bahwa peran

pengasuh tidak dapat diabaikan dalam sistem
tata kelola pendidikan pesantren. Hal ini mem-
perkuat teori Mintzberg (1973) tentang peran
manajerial, terutama dalam fungsi pengambi-
lan keputusan dan kepemimpinan interper-
sonal. Kompetensi dalam mengarahkan, mem-
beri teladan, serta mengelola konflik secara bi-
jak telah terbukti menciptakan iklim kerja yang
positif dan produktif.

Lebih lanjut, temuan ini juga selaras dengan
studi Yukl (2013), yang menekankan bahwa
kepemimpinan yang efektif mampu mening-
katkan komitmen dan kinerja bawahan melalui
komunikasi yang terbuka, pemberdayaan, dan
penguatan peran. Dalam penelitian ini, tenaga
kependidikan merespons lebih positif terhadap
pengasuh  yang mampu menunjukkan
ketegasan dalam pengambilan keputusan
sekaligus menunjukkan empati dalam me-
nyelesaikan permasalahan internal lembaga.

Konteks lokal Deli Serdang sebagai wilayah
dengan keberagaman model pesantren juga
memperkuat validitas hasil ini. Dinamika sosial
dan budaya yang khas menempatkan pengasuh
dalam posisi strategis sebagai pengelola
sekaligus penjaga nilai. Dengan demikian, kom-
petensi manajerial yang ditunjukkan oleh
pengasuh tidak hanya mencerminkan kemam-
puan teknis, tetapi juga keterampilan sosial
dan spiritual yang mendalam.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan
bahwa peningkatan mutu tenaga kependidikan
dilingkungan pesantren tidak cukup hanya me-
lalui pelatihan teknis, tetapi perlu diperkuat
melalui sistem manajerial yang inklusif dan
adaptif. Pengasuh pesantren dituntut untuk
tidak hanya memahami dimensi normatif
kepemimpinan, tetapi juga harus mampu men-
jalankan peran sebagai fasilitator, motivator,
dan inovator di tengah tantangan pendidikan
kontemporer.

Dengan demikian, penelitian ini memberi
kontribusi teoretis terhadap pengembangan
manajemen pendidikan berbasis nilai keis-
laman, sekaligus menawarkan implikasi prak-
tis bagi pengelolaan sumber daya manusia di
lingkungan pesantren. Kompetensi manajerial
pengasuh terbukti sebagai faktor kritikal da-
lam meningkatkan performa institusional me-
lalui optimalisasi peran tenaga kependidikan.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dil-
akukan terhadap 50 responden tenaga kepen-
didikan pesantren di Kabupaten Deli Serdang,
diperoleh kesimpulan bahwa kompetensi ma-
najerial pengasuh pesantren berperan signif-
ikan dalam peningkatan kinerja tenaga kepen-
didikan. Kompetensi tersebut mencakup ke-
mampuan dalam merencanakan, mengorgan-
isasi, memimpin, dan mengevaluasi kinerja
kelembagaan secara strategis dan kontekstual.

Pengasuh yang memiliki kapasitas mana-
jerial tinggi mampu menciptakan lingkungan
kerja yang produktif dan mendukung pertum-
buhan profesional tenaga kependidikan.
Kepemimpinan yang dijalankan secara human-
istik, komunikatif, dan berbasis nilai-nilai spir-
itual telah membentuk budaya kerja yang ko-
laboratif serta berdampak pada efektivitas
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pen-
didik maupun tenaga administrasi.

Fakta empiris dari penelitian ini menunjuk-
kan adanya hubungan positif dan kuat antara
kemampuan manajerial pengasuh dengan pen-
ingkatan disiplin kerja, inovasi layanan pen-
didikan, serta pencapaian tujuan lembaga. Oleh
karena itu, pengasuh pesantren perlu diposisi-
kan tidak hanya sebagai pemimpin keagamaan,
tetapi juga sebagai manajer institusi pendidi-
kan yang visioner dan transformatif.

Rekomendasi
1. Penguatan Pelatihan Manajerial
Pemerintah daerah dan instansi terkait
disarankan  untuk  menyelenggarakan
pelatihan kepemimpinan dan manajemen
berbasis konteks pesantren bagi para
pengasuh, guna meningkatkan keterampi-
lan teknis dan strategis dalam pengelolaan
sumber daya manusia.
2. Pengembangan Sistem Evaluasi Internal
Pesantren diharapkan mengem-
bangkan sistem evaluasi kinerja tenaga
kependidikan yang sistematis, berbasis in-
dikator manajerial, untuk memastikan
kesinambungan antara visi kelembagaan
dengan implementasi tugas harian.
3. Kolaborasi Lintas Lembaga
Perlu dibangun kemitraan antara pe-
santren, lembaga pendidikan tinggi, dan or-
ganisasi profesi guna meningkatkan
kapasitas manajerial pengasuh serta

memperluas akses pada praktik-praktik
manajemen pendidikan mutakhir.

Pendekatan Kepemimpinan Berbasis Nilai

Diperlukan  penguatan  pendekatan
kepemimpinan berbasis nilai keislaman dan
budaya lokal agar kompetensi manajerial yang
dikembangkan tidak hanya bersifat struktural,
tetapi juga substansial dan kontekstual dengan
karakteristik pesantren.
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